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	Orangtua mempunyai.peranuyangtsangatipentingtbagitanak., baik dalam kehidupanikeluarga  maupun  dalam  pendidikannya. Tunjangan  dan  dukungan  yangidiberikan oleh orangtua juga berpengaruh terhadap tercapainya.pembelajaran anak di sekolah.Oleh karenaiitu, peranan orangtuaisangatipenting dalam menunjang pendidikan anak baik di rumah dan diisekolah. Penelitian.ini.dilakukan.bertujuan untuk.melihat sejauh manakah peran orangtua.dalam.menunjang pendidikan anak di.rumah dan di sekolah di Taman Kanak-kanak Islam Bakti 53 Tanjung Harapan Kecamatan Koto Salak Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei dan menggunakan angket sebagaitalat untuk pengumpulanudata. Penelitian ini menyatakan bahwasanya rata-rata secara keseluruhan peran orangtua dalam menunjang pendidikan anak di rumah dan di sekolah di Taman Kanak-kanak Islam Bakti 53 TanjungoHarapan Kecamatan Koto SalakuKabupaten Dharmasraya mencapai angka sebesar 83,98 % yang berada pada kategori cukup dengan skor >= 62,5%, yaitu bisa dikatakan peran orangtua dalam menunjang pendidikan anak di rumah dan disekolah berada pada kategori cukup berperan.
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	Parentsuhave atvery importanttrole for children, both in family life and in education. Allowances and support provided by parents also affect the achievement of children's learning attschool. Therefore, the roleiof .parents istvery importantiin supporting children's education bothtat homeutand at.school. This study wastconducted to determine thetextent to which thetrole oftparentsiin supporting children's education at home and at school at Bakti 53 Islamic Kindergarten Tanjung Harapan, Koto Salak District, DharmasrayatRegency. This research.is a quantitative research with a survey method and uses a questionnairetas a tool fortdata collection. This study states that on average the overall role of parents in supporting children'seeducation at homeuand atuschool at Kindergarten Islam Bakti 53 Tanjung Harapan, Koto Salak District, Dharmasraya Regency reaches 83.98% which is in the sufficient category with a score > = 62.5%, which can be said that the roleuof parentsiin supporting children's education at home and at school is in the category of playing a role.
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PENDAHULUANn
Anakousiatdini adalah kelompok anakuyang beradaupada rentanggusia 0-8 tahun. (Marlina dan Pransiska, 2018) mengatakan.bahwa.anak.usia.dini.adalah anugrah sang pencipta, anak lahir dalam keaadaan fitra atau suci. Sedangkan (Pratiwi, 2017) berpendapat bahwa..anak.usia.dini.adalah.suatu masa dimana anak memiliki ciri khas yang unik atau sering disebut berada pada masa keemasan (Golden.Age).
Karakteristik yang dimiliki anak usia.dini adalah. sebagaitberikut: a) Anak.memiliki sifat.egosentris, b) Anak.memiliki.rasa inginitahu, c).Anak  memiliki sifat yang unik, d).Anak kaya imajinasitdanifantasi, e) Anak.memiliki daya.konsentrasi yang.pendek (Suryana, 2021).
[bookmark: _GoBack]Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan.tujuan.untuk.memfasilitasi.segala aspek pertumbuhan.dan perkembangan anak secara.menyeluruh (Huliyah, 2016) .Sedangkan (Marlina, Qalbi dan Putera, 2020) mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini mencakup pendidikan formal.dan non-formal..Pendidikan formal dimulai dari pendidikan taman Kanak-kanak.(TK)Atau Raudhatul Anfhall dan unit PAUD sejenisnya yang.diselenggarakan sejak anak.usiaadini.hinggaapendidikan.anakkusia.dini. 
Pendidikan anak.usia dini.fondasinya pendidikan, pendidikan anak usia dini merupakan masa strategis dalam proses pendidikan secara.keseluruhan alasannya.adalah.karena.masa ini.sangat menentukan hasil.pendidikan pada tahap selanjutnya.(Marlina,2021). Sedangkan (Ma’sum,2018) mengatakanutujuanu pendidikan anak usia dini yang inginudicapai adalah untukumengembangkan pengetahuan.dan pemahaman berbagai pihak mengenai tentang pendidikanqdan perkembanganhanak usiafdini.Pendidikanranak usiahdini memilikilkarakteristik dan ciri khusus.
Orangtua (ayah dan ibu) merupakan dorang yang pertama kali (ayah maupun ibu) berkedudukan sebagai penuntun (guru),usebagai pengajar,upembimbing, dan sebagai tpendidikryang utama diperoleheanak (Nasution dan Surharian, 2020). Menurut (Sekarini dan Supardi, 2021) Peran orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagitanak. Lingkunganekeluarga juga dikatakan lingkunganeyang paling utama, karenatsebagaiantbesar kehidupanranak diqdalam keluarga,,sehingga pendidik yang paling banyakwditerima.anakiadalahcdalamukeluarga.s
1. Peran orangtua menunjang pendidikan anakydi rumah 
Peran orangtua dalam menunjang pendidikantanak diyrumah  dapat berupa 
a. Memberikan perhatian kepada anak
Setiap orangtua pastinya mempunyai cara yang berbeda-beda dalam memberikan perhatian.kepada.anaknya.Jikauorangtua,memberikan perhatiancyang baik kepada anakadalam proses pembelajaran, maka anak akan  merasa senang dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
b. Memberikan fasilitas
Fasilitas juga merupakankhalqyangtsangattpenting.diberikan orangtua kepada anak..Anaktyang sedangrbelajar selaintharus terpenuhi kebutuhanqpokoknya,qjuga membutuhkanefasilitas belajarwseperti ruang belajar,.meja,.kursi,.penerangan,.alat.tulis.menulis, buku, membelikan kebutuhan belajar anak yang baru jika rusak danrlain-lain.  Jadi,torangtua berkewajibanamemenuhi fasilitasrbelajar agaryproses belajareberjalan denganilancar (Sari, 2017).
2. Peran orangtuaadalam menunjang pendidikantanak di sekolah
Peran orangtua  dengan sekolahvdapatldiwujudkan dalamnberbagai bentuk,.diantaranya yaitutmelalui:
a) Kegiatantpertemuan orangtua
Kelassorangtua merupakantwadah komunikasiibagi.orangtua untukisaling berbagiiinformasi.danipengetahuan.dalamnmelaksanakan.pendidikanibagitanak-anaknya.
b) Keterlibataniorangtua dalamaacara bersamai 
Keterlibataniorangtuaidalamiacaratbersamaiadalahikegiataniyang.melibatkaniorangtua.dalam.pelaksanaanikegiatan.penunjang.pembelajaran.yang dilakukan diiluarokelas. Tujuannyaiadalahimendekatkan hubungan antar orangtua dengan anakidan orangtuaidenganisekolah.
c) Hariikonsultasi orangtua
Hariikonsultasi.orangtua adalah.hari-hari.tertentu.yang dijadwalkan.oleh pengelolausekolahjuntuk bertemu denganiorang tua. Konsultasiidapat dilakukanisecara individualoataupunpkelompok. Tujuannyaoadalah supayaiorang tua memahamiiperkembangan.anak- anaknya,.dan.orangtua mengetahui untukpmelakukan pendidikan dikeluargaa(Hatimah, 2014).
Berdasarkanpobservasi awaloyangddilakukan di TamanoKanak-kanak Islam Bakti 53 Tanjung  Harapan, Kecamatan.Koto.Salak Kabupaten.Dharmasraya, diketahui bahwa sebagian orangtua sudah dapat dikatakan berperan baik dalam menunjang pendidikantanakubaik diirumah.maupun di.sekolah. Namun ada beberapa orangtua yang terlihat masih kurang dalam menunjang pendidikan anakidi rumah dan diosekolah, haltinitterlihat pada orangtua yangisibuk dengan pekerjaannya sehingga kurangimemberikanoperhatian kepadaaanak. Anakpyang kurangomendapatkan perhatian orangtuanya tentu akan bepengaruh terhadap pendidikannya. Oleh karena itu, peranan orangtuapsangat pentingpdalamimenunjang pendidikan.anak baik.di rumah.dan di.sekolah. Berdasarkan uraian di atas penelitiannini bertujuannuntuk mengetahuioperan orangtua dalam menunjang pendidikan.anak di.rumahtdan ditsekolah di Taman Kanak-Kanak  Islam Bakti 53 Tanjung HarapanuKecamatan Koto Salak KabupatentDharmasraya.
METODE 
[bookmark: _Toc107432822]Jenisppenelitian ini adalahppenelitian dengan pendekatanpkuantitatif dengan metodepsurvei. Penelitianoini dilakukanndi Kecamatan Koto Salak tepatnya di Taman Kanak-Kanak Islam Bakti 53 TanjungtHarapan KecamatanuKoto Salak KabupatenuDharmasraya. Populasi dalam penelitian inioadalah seluruh orangtua peserta didik di Taman Kanak-kanakuIslam Baktit53 Tanjung HarapaneKecamatan Koto SalakcKabupatentDharmasraya yang terdiri dari.1.kelas dengan.jumlah.18 orang anak. Jadi, seluruh orangtua dari anak tersebut yang akan menjadi populasi pada penelitianoini. Teknikosampelpyang digunakanpdalam penelitianpinipadalah sampel jenuh. Pada dasarnya meneliti menggunakan alatoukuroyang tepat untukimengumpulkanpdata. Instrumennyang digunakanodalam penelitianoinioadalah menggunakan angket atau kuisioner untuk mengumpulkan data. Jeniseangket yang digunakan yaituoangketytertutup. Pengukuran angket dalam penelitian ini denganomenggunakan model skala likert.
Tabel 1. Skala Likert
	Jawaban
	Skor

	Tidak.Pernah
	1

	.Kadang-kadang
	2

	.Sering
	3

	Sangat.sering
	4


Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif. Metode penganalisisan deskriptif presentase denganomenggunakanprumus yaitu:

Keterangan :
	  P = angkaapresentase
F =.Frekuensi disetiap.jawaban 
N=.Jumlah skor ideal
[bookmark: _Toc107432824]	Setelah diolah presentase peran orangtua dalam menunjang pendidikan anak diorumah danodiosekolah, maka didapatkan hasil hendak di interpretasikan menyesuaikan dengan  pengkategorian pada tabel berikut.
Tabel 2.Interpretasi HasiloPerhitunganpPersentase
	Skor
	Keterangan

	Skor >= 62,5%u
	Cukupp

	Skor< 62,5%t
	Kurango



HASIL PENELITIAN DANiPEMBAHASAN
Berdasarkanorumusanomasalah sertaotujuanppenelitian, maka..peneliti melakukanipengumpulan dataomengenai peran orangtua dalam menunjang pendidikanoanak di rumahhdan diosekolahodi Taman Kanak-kanak IslamtBakti 53 TanjunguHarapantKecamatan KotooSalak.KabupatenoDharmasraya. Data hasil penelitianoini didapatkan dari angketoyang telah disebarkanodanndi isieoleh responden. Jumlah responden atau orangtua dalam penelitian ini berjumlah 18 orang dengan jumlah 20 item pernyataan. Kemudian setelah angket disebarkan kepada responden maka akan dilakukan analasis data mengenai peran orangtua dalam menunjang pendidikanoanakudiorumah dan di sekolah di Taman Kanak-kanak Islam Bakti 53uTanjung Harapan KecamatanyKotouSalak KabupatenrDharmasraya yang terdiri dari 5 indikator yaitu 1) Pemberian dorongan kepada anak,2) Menjadi teladan dan contoh bagi anak,3) Mendampingi dan memberikan arahan kepada anak, 4) Menyediakan fasilitas belajar dan 5) Berkomunikasi dengan guru.
Berikut ini uraian analisis data hasil penelitian:
1) Peran Orangtua Dalam Pemberian Dorongan Kepada Anak
Pada pernyataan 1 sampai 4 dengan sampel 18 orangtua. Nilai dari aspek ini dibagiodengan totaluskor maksimaluyang diharapkanukemudian dikali dengan 100%, guna untuk mendapatkanppersentase yangpdapat menginterpretasikanukategori.uMaka perlu diketahui totaloskor maksimal yangodiharapkan dapat dilakukanodengan carapberikut:
Totaloskorymaksimal = Jumlahpresponden x Skor maksimal
			     = 18 x 4
			     = 72
[bookmark: _Toc107432827]Setelah mengetahui total skor maksimal, perhitungan tersebut dapat menghasilkan persentase peran orangtua dalam pemberian dorongan kepada anak. Untukolebihojelasnya dapattdilihatppada tabelpberikut:
          Tabel 3. Persentase Peran Orangtuapdalam Pemberian Dorongan Kepada Anak
	No. Pernyataan
	Total Skor
	Persentase
	Kategori

	1
	59
	81,94
	CUKUP

	2
	61
	84,72
	CUKUP

	3
	60
	83,33
	CUKUP

	4
	65
	90,27
	CUKUP

	Rata-rata
	85,76
	CUKUP


Berdasarkan dataddi atasodapat disimpulkanobahwa diperoleh rata-rata 85,76 %. Angka ini menunjukkan bahwa peran orangta dalam pemberian dorongan kepada anak berada pada kategori cukup.
2) Peran Orangtua Dalam Menjadi Teladan Dan Contoh Bagi Anak
Pada pernyataan 5 sampai 8 dengan sampel 18 orangtua. Nilai dari aspek ini dibagi dengan total skoromaksimal yang diharapkan kemudian dikali dengan 100%, guna untuk mendapatkanppersentase yangpdapat menginterpretasikanokategori. Maka perlu diketahui total skoromaksimal yangodiharapkan dapat dilakukan dengan cara berikut:
Total skor maksimal = Jumlah responden x Skor maksimal
			     = 18 x 4
			     = 72
[bookmark: _Toc107432828]Setelah mengetahui total skor maksimal, perhitungan tersebut dapat menghasilkan persentase peran orangtua dalam menjadi teladan dan contoh bagi anak. Untuk lebihojelasnya dapatodilihat padaotabel berikut.
Tabel 4. Persentase Peran Orangtua Dalam Menjadi Teladan Dan Contoh Bagi Anak
	No. Pernyataan
	Total Skor
	Persentase
	Kategori

	5
	63
	87,5
	CUKUP

	6
	68
	94,44
	CUKUP

	7
	67
	93,05
	CUKUP

	8
	65
	90,27
	CUKUP

	Rata-rata
	91,31
	CUKUP


Berdasarkan data di atas dapatodisimpulkanobahwa diperoleh  rata-rata 91,31%. Angka ini menunjukkan bahwa peran orangtua dalam  menjadi teladan dan contoh bagi anak berada pada kategori cukup.

3) Peran Orangtua dalam Mendampingi dan Memberikan Arahan Kepada Anak
Pada pernyataan 9 sampai 11 dengan sampel 18 orangtua . Nilai dari aspek ini dibagitdengan total skorumaksimal yangudiharapkanukemudian dikali dengan 100%, guna untuk mendapatkanupersentase yangudapat menginterpretasikan kategori..Maka perlu diketahui totaluskor maksimal yang diharapkan dapat dilakukantdengan caratberikut:
Totalsskor maksimal = Jumlahpresponden x Skorpmaksimal
			     = 18 x 4
			     = 72
[bookmark: _Toc107432829]Setelah mengetahui total skor maksimal, perhitungan tersebut dapat menghasilkan persentase peran orangtuapdalamomendampingi..dan memberikan arahan kepada anak. Untukylebih jelasnyaydapat dilihatypada tabelyberikut:
Tabel 5. PersentasepPeran Orangtuatdalam Mendampingitdan Memberikan Arahan Kepada Anaku
	No. Pernyataan
	Total Skor
	Persentase
	Kategori

	9
	59
	81,94
	CUKUP

	10
	59
	81,94
	CUKUP

	11
	60
	83,33
	CUKUP

	Rata-rata
	82,40
	CUKUP


Berdasarkan dataodi atasodapat diosimpulkanobahwa diperoleh  rata-rata 82,40%. Angka ini menunjukkanobahwa peranoorangtuapdalam mendampingi dan memberikan arahan kepada anak berada pada kategori cukup.
4) PeranoOrangtua dalampMenyediakan FasilitasoBelajar
Pada pernyataan 12 sampai 15 dengan sampel 18 orangtua. Nilai dari aspek ini dibagiqdengan totalpskor maksimalpyang diharapkanpkemudian dikali dengan 100%, guna untuk mendapatkanppersentase yangydapat menginterpretasikan kategori. Maka perlu diketahui total skortmaksimal yang diharapkan dapat dilakukanttdengan carapberikut:
Total skor maksimal = Jumlah responden x Skor maksimal
			     = 18 x 4
			     = 72
[bookmark: _Toc107432830]Setelah mengetahui total skor maksimal, perhitungan tersebut dapat menghasilkan persentase peran.orangtua dalamumenyediakan.fasilitas belajar. Untuk lebih.jelasnya dapatpdilihat padaptabel berikut:
      Tabel 6.Persentase  Peran Orangtua dalamnMenyediakan Fasilitas Belajarr
	No. Pernyataan
	Total Skor
	Persentase
	Kategori

	12
	58
	80,55
	CUKUP

	13
	63
	87,5
	CUKUP

	14
	55
	76,38
	CUKUP

	15
	58
	80,55
	CUKUP

	Rata-rata
	81,29
	CUKUP


Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bawah diperoleh rata-rata 81,29%. Angka ini menunjukkan bahwa peran orangtua dalam menyediakan fasilitas belajar berada pada kategori cukup.
5) Peran Orangtua dalam Berkomunikasi dengan guru
Pada pernyataan 16 sampai 20 dengan sampel 18 orangtua. Nilai dari aspek ini dibagiidenganttotaliskor maksimaliyang.diharapkanpkemudian. dikali dengan 100%, guna untuk mendapatkanupersentase yangudapat menginterpretasikan.kategori..Maka perlu diketahui total.skor maksimal.yang diharapkan.dapat dilakukan.dengan.cara.berikut:
Totaltskorimaksimal = Jumlahtresponden x Skorimaksimal
			     = 18 x 44
			     = 72
[bookmark: _Toc105969848][bookmark: _Toc107432831]Setelah mengetahui total skor maksimal, perhitungan tersebut dapat menghasilkan persentase peran orangtua dalam berkomunikasi dengan guru  diperoleh nilairrata-ratau79,16.dengan.kategori.cukup. Untuktlebih.jelasnya dapattdilihat padattabelrberikut:
Tabel 7..PersentasetPeran Orangtua dalam Berkomunikasi dengan guru
	No. Pernyataan
	Total Skor
	Persentase
	Kategori

	16
	62
	86,11
	CUKUP

	17
	56
	77,77
	CUKUP

	18
	58
	80,55
	CUKUP

	19
	58
	80,55
	CUKUP

	20
	51
	70,83
	CUKUP

	Rata-rata
	79,16
	CUKUP


Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bawah diperoleh rata-rata 79,16%. Angka ini menunjukkan bahwa peran orangtua dalam berkomunikasi dengan guru berada pada kategori cukup.
[bookmark: _Toc107432832]Secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata peran orangtua dalam menunjang pendidikannanak diirumah danodiusekolahudi Taman Kanak-Kanak IslamtBakti 53 TanjungtHarapan KecamataniKoto SalakiKabupaten Dharmasraya.sebesar 83,98 atau berada pada kategoritcukup.Untuk.lebih jelasnyaodapat dilihat.pada.tabel.berikut :
Tabel 8. Persentase Peran Orangtua dalam Menunjang Pendidikan Anak Di Rumah dan Disekolah Taman Kanak-Kanak IslamtBakti 53tTanjung.Harapan Kecamatan.Koto Salak.
	No
	Indikator
	Persentase
	Kategori

	1
	Pemberian Dorongan Kepada Anak
	85,76
	CUKUP

	2
	Menjadi Teladan dan Contoh Bagi Anak
	91,31
	CUKUP

	3
	Mendampingi dan Memberikan Arahan Kepada Anak
	82,40
	CUKUP

	4
	Menyediakan FAsilitas Belajar
	81,29
	CUKUP

	5
	Berkomunikasi Dengan Guru
	79,16
	CUKUP

	Rata-rata
	83,98
	CUKUP


Orangtuatmempunyaiiperaneyang.sangatipentingt dalam pendidikan anak. Orangtua adalah orangoyangomemilikiotanggung jawab yang besar bagi  kehidupan anak, memberikan kasih sayang sepenuh hati, dan juga orang yang memiliki tanggungjawab untukomemberikanopendidikanoyangpbaik bagi anak-anaknya. Tanggungojawabporangtua terhadap pendidikan menjadi dasar anak mendapatkan pendidikan terbaik. (Pramana, 2020) menyatakan bahwa pendidikanoanak usiapdini dilihat dariokeluarga diorumah yangumerupakan lembagaupendidikantutama. Segala kebutuhan anak secara lahir dan batin senantiasaodisediakan oleh keluarga di rumah termasuk dalamuhal pemberian pendidikan, terutama oleh orangtua.
Untuk lebih jelasnya peneliti menguraikan hasil pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner tentang peran orangtua dalam menunjang pendidikan anak di rumah dan di sekolah dari beberapa indikator peran orangtua yaitu sebagai berikut :
a. Indikator pemberian dorongan kepada anak yaitu orangtua berperan memberikan perhatian ,memberikan pujian dari berbagai keberhasilan belajar,memberikan motivasi, dan memberikan semangat agar anak lebih rajin belajar. (Muhammad, 2016) menjelaskantbahwaa“motivasi belajar.adalahikeseluruhan.dayaipenggerak psikisidi dalamtdiri peserta didikoyang menimbulkanpkegiatanpbelajar, menjaminpkelangsungan belajarrdan memberikan arah kepada kegiatanpbelajar itutdemitmencapai suatuttujuan”. Pada indikator pemberian dorongan kepada anak dari empat item pernyataan dengan sampel 18 orangtua diperoleh.nilaitrata-ratatsebesar 85,76 yang beradatpadaikategori cukup yaitu orangtua sudah berperan cukup baik dalam pemberian dorongan kepada anak.
b. Indikator menjadi teladan dan contoh bagi anak yaitu orangtua berperan mengajarkan cara berkomunikasi yang baik, mengajarkan saling menyayangi dan mengahargai seluruh anggota keluarga dan menjadi teladan yang baik dalam berperilaku. (Inten, 2017) mengatakan bahwa pengaruhedari keteladananuorangtua dalamohal kebaikanomenjadikan anakoterbiasa untukmmelakukan nilai-nilaiokebaikan dalamnhidupnya.   pada indikator menjadi teladan dan contoh bagi anak terdiri dari empat item dengan sampel 18 orangtua diperoleh nilai rata-rata 91,31 yang berada pada kategori cukup berperan dalam menjadi teladan dan contoh bagi anak.
c. Indikator mendampingi dan memberikan arahan kepada anak yaitu orangtua berperan mendampingi dan mengarahkan terhadap apa yang dilakukan oleh anak, mendampingi dan mengarahkan anak saat mengalami kesulitan dalam belajar. Mendampingitanak belajartdirumah sebaiknya.dijadikan kegiatan;yang menyenangkantdengan kondisi.seperti ini.orangtua lebih.mengenal.anak, lebih mengenal.bagaimana.cara belajar anak.sehingga orangtua lebih kreatif.lagi dalam.mendampingi.anak belajartdirumah.(Rahmi, 2020). Pada indikator mendampingi dan memberikan arahan kepada anak yang terdiri dari tiga item pernyataan dengan sampel 18 orangtua di peroleh rata-rata 82,40 dengan kategori cukup yaitu orangtua sudah cukup berperan dalam mendampingi dan memberikan arahan kepada anak saat belajar di rumah. 
d. Indikator menyediakan fasilitas belajar yaitu orangtua sebagai fasilitator dimana orangtua melengkapi kebutuhan belajar anak.  (Umar, 2015) mengatakan.“dalam belajar;mengajar orangtuatmenyediakan berbagai fasilitasiseperti media,.alat.peraga, termasuktmenetukan bebagai jalan untuk.mendapatkan fasiitas.tertentu dalam.menunjang.program.belajar anak”. Pada indikator menyediakan fasilitas belajar anak terdiri dari empat item pernyataan dengan sampel 18 orangtua diperoleh rata-rata 81,29 yang berada pada kategori cukup yaitu dalam indikator menyediakan fasilitas anak dalam belajar orangtua sudah berperan cukup dalam menyediakan fasilitas belajar anak. Untuk memenuhi kebutuhan belajar anak perlu adanyapfasilitas belajaroyang lengkappsangat mendukunguuntuk meningkatkannpendidikannanak, perlengkapan.belajar memadaiomulai dariobuku hinggaptempat belajaruyang nyaman,usarana prasarana sangatpmendukung perkembanganpbelajarpanak sehingga dengan adanya fasilitassbelajar anak akan menumbuhkan sikap semangat dan gemar belajar (Pratama, Salim dan Supriadi, 2018).
e. Indikator berkomunikasi dengan guru yaitu orangtua mengikuti segala kegiatan pertemuan dan berdiskusi dengan guru. (Diana dan Susilo, 2020) mengatakan bahwa komunikasi yang tebangun antara guru dan orangtua secara teratur dapat menciptakan keharmonisan antar keduanya hingga pembelajaran anak bisa selaras antara di rumah dan disekolah.Pada indikator berkomunikasi dengan guru yang terdiri dari lima item pernyataan dengan sampel 18 orangtua diperoleh rata-rata 79,16 yang berada pada kategori cukup. Pada indikator ini orangtua sudah perperan cukup dalam bekerja sama atau berkomunikasi dengannguru dirsekolah.
Berdasarkanphasil penelitiannyang telah diperolehobahwa rata-rata secara keseluruhan peran orangtua dalam menunjang pendidikanpanak diorumah danndi sekolah di Taman Kanak-Kanak Islam1Bakti 531Tanjung1Harapan1Kecamatan Koto1Salak1sebesar 83,98% atau1pada1kategori1cukup.
KESIMPULAN
Didasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang sudah dijabarkan sebelumnya, makaodapat disimpulkanmbahwa peranoorangtuaadalam menunjang pendidikanoanak diorumah danudi sekolahhdi Taman Kanak-kanak Islam Bakti 53 TanjungtHarapan KecamatantKoto SalakuKabupatennDharmasraya menunjukka nilai persentase 83,98% dimana masuk dalam kategori cukup. Orangtua diharapkan dapat melaksanakan perannya dalam menunjang pendidikan anak dengan baik.
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